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Abstrak

This study aims to analyze the effectiveness of epistemology-based learning in improving the
understanding of science concepts among fifth-grade students at PAB 27 Tanjung Mulia Private
Elementary School. The research uses a quasi-experimental method with a pretest-posttest control
group design involving 52 students, consisting of 26 students in the experimental class and 26 students
in the control class. The experimental class received epistemology-based learning involving activities of
little scientists such as observing phenomena, formulating questions, constructing hypotheses,
conducting experiments, and drawing evidence-based conclusions, while the control class received
conventional learning. Data were collected thru written tests, observation of learning activities, and
documentation, then analyzed using normality tests, homogeneity tests, independent sample t-tests,
and N-Gain calculations. The research results showed that the average Posttest score of the experimental
class was higher than that of the control class (81.5 vs 68.7), with an average N-Gain of 0.61 (medium-
high) in the experimental class and 0.32 (low-medium) in the control class. Statistical analysis shows a
significant difference between the two groups (p < 0.05). These findings indicate that epistemology-
based learning significantly enhances students' understanding of science concepts, critical thinking
skills, as well as their motivation and active participation. This research suggests the integration of
epistemological principles in science learning practices in elementary schools to strengthen students'
conceptual understanding and 21st-century skills.
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Pendahuluan

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar memiliki peran yang sangat strategis
dalam membentuk dasar berpikir ilmiah, keterampilan berpikir kritis serta pemahaman konseptual
siswa mengenai fenomena alam. IPA bukan sekadar kumpulan fakta, istilah atau rumus yang
dihafalkan, tetapi sebuah proses ilmiah yang dinamis, yang memungkinkan siswa memahami
bagaimana konsep ilmiah dibangun, diuji serta digunakan dalam kehidupan nyata (Laksana, Dasna,
and Degeng 2019; Lubis et al. 2023). Pembelajaran IPA yang bermakna seharusnya menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam pencarian pengetahuan. Namun praktik di lapangan masih memperlihatkan
bahwa pembelajaran IPA cenderung berfokus pada transfer pengetahuan secara tekstual. Guru lebih
sering menekankan hafalan materi dibandingkan melatih keterampilan berpikir ilmiah (Hidayati,
Kastur, and Rahmawati 2025; Maisarah et al. 2023). Kondisi ini membuat banyak siswa hanya sekadar
mengingat definisi dan rumus tanpa mampu mengaitkannya dengan fenomena sehari-hari. Jadi
meskipun mampu menjawab soal ujian, siswa kesulitan menjelaskan peristiwa sederhana misalnya
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mengapa pelangi terbentuk atau bagaimana tumbuhan melakukan fotosintesis. Hal ini menegaskan
adanya kesenjangan antara penguasaan pengetahuan formal dengan kemampuan aplikatif (Effendi-
Hasibuan, Ngatljo, and Sulistiyo 2019; Nuryami et al. 2024).

Kesenjangan tersebut menunjukkan urgensi perubahan paradigma pembelajaran IPA di
sekolah dasar. Paradigma lama yang menekankan pada produk pengetahuan sudah jadi perlu digeser
menuju paradigma baru yang berorientasi pada proses konstruksi pengetahuan. Artinya pembelajaran
IPA seharusnya memberi ruang bagi siswa untuk memahami bagaimana pengetahuan lahir, diuji dan
divalidasi melalui metode ilmiah. Dengan perubahan ini siswa tidak hanya menerima informasi secara
pasif tetapi juga mengembangkan cara berpikir ilmiah yang melandasi terbentuknya pengetahuan itu
sendiri (Ar Rizky Maulana Akbar et al. 2025; Rahmawati, Pujiastuti, and Cahyaningtyas 2023). Dalam
kerangka tersebut IPA dipandang bukan sekadar kumpulan konsep yang sudah mapan, melainkan
aktivitas epistemik yang melibatkan proses bertanya, menguji dan menghubungkan konsep dengan
pengalaman konkret.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Utomo, Darmuki dan Surachmi
(2024) menekankan pentingnya memasukkan perspektif epistemologi filsafat dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat sekolah dasar.
Pendekatan ini mendorong siswa tidak sekadar memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga
merefleksikan metode mereka dalam memperoleh dan menilai kebenaran pengetahuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip epistemologi filsafat seperti rasionalisme,
empirisme dan konstruktivisme dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa serta membentuk sikap ilmiah yang mendalam. Dengan demikian pendekatan berbasis
epistemologi tidak hanya memperkaya pemahaman konseptual siswa tetapi juga membekali mereka
dengan keterampilan berpikir yang esensial dalam menghadapi tantangan di era digital dan informasi
yang kompleks. (Garcia et al. 2025; Utomo, Darmuki, and Surachmi 2024)

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab tantangan ini adalah pembelajaran
berbasis epistemologi. Epistemologi, sebagai cabang filsafat, berfokus pada hakikat pengetahuan, cara
memperolehnya serta validitasnya (Kristiani et al. 2023). Dalam konteks pembelajaran IPA,
epistemologi menjadi landasan bahwa pengetahuan tidak statis, melainkan hasil dari proses berpikir,
pengamatan dan pengujian. Melalui pendekatan ini siswa didorong untuk berperan sebagai “ilmuwan
kecil” yang terlibat langsung dalam aktivitas ilmiah. Mereka diarahkan untuk merumuskan
pertanyaan, menyusun hipotesis, melakukan observasi, melaksanakan eksperimen, mengumpulkan
data, menganalisis temuan serta menarik kesimpulan berbasis bukti (Rusdiyana et al. 2024). Aktivitas
tersebut tidak hanya menumbuhkan pemahaman konseptual yang mendalam, tetapi juga melatih
keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, pemecahan masalah dan kolaborasi.

Sejumlah penelitian mendukung efektivitas pendekatan epistemologi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA. Putra dan Harlita (2019) menegaskan bahwa model inkuiri terbukti
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah serta memperkuat penguasaan konsep IPA. Hasil
serupa dilaporkan Resmo (2022) yang menemukan bahwa penerapan model Learning Cycle 5E
berbantu media digital mampu mengembangkan kreativitas sekaligus memperkuat pemahaman
konsep siswa. Media berbasis teknologi seperti Google Sites juga terbukti efektif meningkatkan
partisipasi aktif dan memfasilitasi pemahaman konsep siklus hidup hewan pada siswa sekolah dasar
(Kamila, Prasetyo, and Muhdiyati 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Maisarah et al. (2023) menegaskan bahwa penggunaan media
digital dalam pembelajaran IPA menjadi hal yang sangat penting untuk menyesuaikan dengan
perkembangan zaman. Sementara itu, Firmansyah dan Muhdiyati (2023) menemukan bahwa
penerapan model Learning Cycle dengan lima fase mampu secara signifikan meningkatkan prestasi
belajar IPA siswa. Sementara itu Umamah, Aris dan Oktaviani (2025) dalam tinjauan pustaka sistematis
menemukan bahwa penggunaan media diorama tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep IPAS,
tetapi juga menumbuhkan minat belajar siswa kelas rendah. Media yang konkret dan kontekstual
terbukti lebih efektif dalam menjembatani konsep abstrak dengan pengalaman nyata siswa.
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Penelitian Rahmawati (2024) menemukan bahwa penggunaan media poster origami dapat
meningkatkan minat belajar sekaligus hasil belajar IPA siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi
media kreatif berbasis keterampilan tangan mampu menguatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Penelitian lain dari Kristiani et al. (2023) menyoroti adanya ketidaksinkronan antara
rancangan kurikulum dengan praktik pembelajaran IPA di kelas. Salah satu penyebabnya adalah
keyakinan epistemologis guru yang belum sepenuhnya terefleksi dalam praktik mengajar. Akibatnya,
meskipun kurikulum sudah menekankan aktivitas inkuiri, siswa masih pasif karena pembelajaran tetap
berpusat pada guru.

Selain itu pembelajaran inkuiri berbasis online juga menjadi salah satu inovasi penting.
Rusdiyana (2024) menunjukkan bahwa integrasi inkuiri dengan platform digital tidak hanya
meningkatkan interaksi pembelajaran tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk mengonstruksi
pengetahuan secara mandiri. Muliana (2024) bahkan menemukan bahwa penggunaan model Learning
Cycle 5E memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan literasi sains siswa. Hasil-hasil
tersebut menegaskan bahwa pendekatan berbasis epistemologi yang dipadukan dengan media digital
mampu memenuhi tuntutan pembelajaran IPA di era digital.

Namun perlu dicatat bahwa penelitian yang secara khusus menekankan integrasi keyakinan
epistemologis guru dan siswa dalam desain pembelajaran IPA masih sangat terbatas (Kristiani et al.
2023). Padahal keyakinan epistemologis guru seperti pandangan tentang sifat pengetahuan, cara
memperolehnya dan validitasnya sangat berpengaruh terhadap cara mereka mengajar, memilih
strategi serta memfasilitasi keterlibatan siswa. Keyakinan epistemologis siswa juga memiliki dampak
yang signifikan terhadap cara mereka menyikapi tugas belajar, mengembangkan sikap ilmiah dan
memandang sains sebagai bidang yang dinamis (Rahmawati et al. 2023). Oleh karena itu penelitian
yang mengimplementasikan pembelajaran berbasis epistemologi di tingkat sekolah dasar sangat
penting untuk memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas pendekatan ini.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini dirancang untuk mengimplementasikan pembelajaran
berbasis epistemologi dalam konteks IPA di sekolah dasar serta menganalisis efektivitasnya terhadap
peningkatan pemahaman konsep siswa. Desain pembelajaran ini menekankan keterlibatan siswa dalam
seluruh proses epistemik mulai dari mengamati fenomena, merumuskan pertanyaan, menyusun
hipotesis, melakukan investigasi, menganalisis hasil hingga menyusun justifikasi dan refleksi ilmiah.

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah pengetahuan mengenai
hubungan antara epistemologi pendidikan dengan pemahaman konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
pada siswa sekolah dasar. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini berpotensi menjadi rujukan bagi guru
dalam merancang pembelajaran IPA yang lebih kontekstual, interaktif serta dekat dengan pengalaman
siswa. Dengan penerapan pembelajaran seperti itu, siswa tidak hanya terbatas pada kemampuan
menghafal istilah, definisi atau rumus semata, tetapi juga terlatih untuk memahami bagaimana
pengetahuan ilmiah dibangun, diuji dan dimaknai. Lebih jauh, siswa diharapkan mampu mengaitkan
konsep yang diperoleh dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari serta menumbuhkan sikap
ilmiah, sehingga dapat menunjang perkembangan literasi sains yang sangat dibutuhkan di abad ke-21.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan pretest-
Posttest control group design. Pemilihan desain ini didasarkan pada pertimbangan bahwa model
tersebut memberi kesempatan kepada peneliti untuk melakukan perbandingan antara hasil belajar
siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis epistemologi dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional, meskipun kedua kelompok memiliki karakteristik yang relatif seimbang
(Sugiyono, 2019). Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di SD Swasta
PAB 27 Tanjung Mulia, Kota Medan. Subjek penelitian berjumlah 52 orang siswa kelas V yang dibagi
ke dalam dua kelompok, yaitu kelas eksperimen sebanyak 26 siswa dan kelas kontrol sebanyak 26
siswa. Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan pembelajaran berbasis
epistemologi, sementara pada kelompok kontrol pembelajaran berlangsung dengan metode
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konvensional seperti yang biasanya diterapkan guru. Pemilihan kelas dilakukan menggunakan teknik
cluster random sampling untuk meminimalkan potensi bias dalam pemilihan siswa (Arikunto, 2018).

Penelitian ini difokuskan pada pemahaman konsep IPA khususnya materi terkait perubahan
wujud benda, gaya dan energi. Tahapan penelitian dimulai dari penyusunan perangkat pembelajaran
berbasis epistemologi seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan instrumen tes. Instrumen utama berupa tes pilihan ganda berjumlah 20 butir yang sudah
divalidasi pakar pendidikan IPA dan diuji cobakan terlebih dahulu. Lembar observasi juga digunakan
untuk memantau keterlibatan siswa dan pedoman wawancara singkat untuk mengetahui tanggapan
guru.

Implementasi di kelas dilakukan melalui proses epistemik di mana siswa dilibatkan dalam
aktivitas ilmuwan cilik seperti mengamati fenomena, merumuskan pertanyaan, menyusun hipotesis,
melakukan eksperimen, mengumpulkan data dan menyimpulkan berdasarkan bukti. Pendekatan ini
mendorong siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga membangun
pengetahuannya melalui pengalaman langsung (Kristiani et al. 2023). Pada kelas kontrol guru
melaksanakan pembelajaran sesuai pola biasa yaitu menjelaskan materi, memberi contoh lalu
memberikan soal latihan.

Data penelitian dikumpulkan dengan tiga teknik utama. Pertama tes tertulis berupa pretest dan
Posttest untuk mengukur pemahaman konsep IPA sebelum dan sesudah perlakuan. Kedua observasi
aktivitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung untuk menilai sejauh mana keterlibatan
mereka. Ketiga dokumentasi berupa catatan lapangan dan foto kegiatan sebagai pelengkap data. Data
yang diperoleh bersifat kuantitatif dan mendukung interpretasi secara komprehensif.

Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis. Pada tahap awal peneliti
melakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov
serta uji homogenitas menggunakan Levene Test. Kedua uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa data
penelitian memiliki distribusi yang normal dan varians yang homogen sehingga layak dianalisis
dengan teknik statistik parametrik. Selanjutnya, tahap kedua menggunakan independent sample t-test
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah itu, pada tahap ketiga dilakukan perhitungan N-Gain
dengan tujuan mengevaluasi tingkat efektivitas penerapan pembelajaran berbasis epistemologi dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa secara lebih mendalam. Perhitungan N-Gain dipandang
penting karena dapat menunjukkan tingkat peningkatan belajar bukan hanya perbedaan nilai rata-rata
(Rahmawati et al. 2023). Interpretasi data selanjutnya dikaitkan dengan tujuan penelitian sehingga hasil
penelitian mampu menjawab efektivitas penerapan pembelajaran berbasis epistemologi terhadap
pemahaman konsep IPA di sekolah dasar.

Dengan metode penelitian ini diharapkan diperoleh gambaran yang jelas mengenai perbedaan
capaian pemahaman konsep IPA siswa yang belajar menggunakan pendekatan epistemologi
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Hasil analisis juga
diharapkan dapat memberikan masukan praktis bagi guru untuk memperkaya strategi pembelajaran
IPA agar lebih bermakna, aktif dan kontekstual sesuai dengan tuntutan kurikulum serta kebutuhan
perkembangan literasi sains siswa sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan
1. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan 52 siswa kelas V di SD Swasta PAB 27 Tanjung Mulia, dengan 26
siswa berada di kelas eksperimen yang menerima pembelajaran berbasis epistemologi dan 26 siswa
di kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. Fokus penelitian ini adalah pada
pemahaman konsep IPA khususnya materi tentang perubahan wujud benda, gaya dan energi.
a. Hasil Pretest dan Posttest
Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam
memahami konsep IPA. Posttest diberikan setelah perlakuan untuk menilai peningkatan
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pemahaman konsep. Berikut adalah ringkasan skor pretest dan Posttest kelas eksperimen dan

kontrol:
Tabel 1.
Rata-rata Skor Pretest dan Posttest
Kelas N  Pretest (Mean + SD) Posttest (Mean + SD)
Eksperimen 26 52.3+7.8 81.5+6.2
Kontrol 26 53.1+8.0 68.7+7.5

Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat perbandingan skor rata-rata pretest dan Posttest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest diberikan untuk mengukur tingkat pemahaman
awal siswa mengenai materi perubahan wujud benda, gaya dan energi sebelum adanya perlakuan
pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest pada kelas eksperimen
sebesar 52,3 dengan standar deviasi 7,8, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 53,1 dengan
standar deviasi 8,0. Perbedaan nilai rata-rata yang sangat kecil ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal kedua kelompok siswa relatif sama. Dengan kata lain, sebelum perlakuan
diterapkan, baik pembelajaran berbasis epistemologi pada kelas eksperimen maupun pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol, kondisi awal pemahaman konsep IPA siswa dapat dianggap
sebanding sehingga layak untuk dilakukan perbandingan hasil belajar setelah perlakuan. Hal ini
penting karena memastikan bahwa perbandingan hasil Posttest dapat dilakukan secara adil tanpa
adanya bias yang disebabkan oleh perbedaan kemampuan awal siswa. Standar deviasi yang
mendekati pada kedua kelas juga mengindikasikan bahwa sebaran kemampuan siswa dalam kelas
cukup konsisten, sehingga tidak ada perbedaan ekstrem yang dapat mempengaruhi analisis hasil
penelitian.

Setelah perlakuan diberikan rata-rata skor Posttest mengalami peningkatan yang berbeda
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang mendapatkan
pembelajaran berbasis epistemologi menunjukkan rata-rata skor Posttest 81,5 dengan standar
deviasi 6,2, sedangkan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional hanya
mencapai rata-rata skor 68,7 dengan standar deviasi 7,5. Peningkatan skor Posttest pada kelas
eksperimen mencapai 29,2 poin dari pretest, sedangkan kelas kontrol meningkat 15,6 poin. Hasil
tersebut memperlihatkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis epistemologi memberikan
dampak yang lebih signifikan dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa dibandingkan
dengan pendekatan konvensional. Temuan ini juga diperkuat oleh nilai standar deviasi Posttest
pada kelas eksperimen yang lebih kecil dibandingkan kelas kontrol. Artinya, peningkatan
pemahaman siswa pada kelas eksperimen berlangsung lebih merata dan stabil, sedangkan pada
kelas kontrol terlihat adanya perbedaan yang cukup besar antarindividu, sehingga hasil belajarnya
cenderung kurang konsisten.

Peningkatan skor Posttest yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dapat dijelaskan oleh
karakteristik pembelajaran berbasis epistemologi itu sendiri di mana siswa aktif terlibat dalam
proses ilmiah, seperti mengamati fenomena, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Proses ini mendorong siswa untuk membangun
pengetahuan secara mandiri dan mengaitkan konsep-konsep IPA dengan pengalaman nyata
sehingga pemahaman menjadi lebih mendalam dan tahan lama. Sebaliknya pembelajaran
konvensional yang cenderung bersifat ceramah dan latihan soal membuat siswa kurang aktif
memproses informasi sehingga peningkatan pemahaman konsep menjadi terbatas.

Dengan demikian Tabel 1 secara jelas menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam
peningkatan skor antara kedua kelas yang mendukung hipotesis penelitian bahwa pembelajaran
berbasis epistemologi memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman konsep IPA siswa. Data ini
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juga memberikan indikasi bahwa metode pembelajaran yang menekankan aktivitas ilmiah dan
keterlibatan siswa dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan di sekolah
dasar khususnya dalam pengembangan berpikir kritis dan literasi sains.
b. Analisis N-Gain

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran berbasis epistemologi dalam meningkatkan
pemahaman konsep IPA digunakan perhitungan N-Gain:

Posttest — Pretest
100 — Pretest

N — Gain =

Tabel 2.
Rata-rata N-Gain

Kelas N Rata-rata N-Gain Kategori
Eksperimen 26 0.61 Sedang-Tinggi
Kontrol 26 0.32 Rendah-Sedang

Pada Tabel 2 disajikan perbandingan nilai rata-rata N-Gain antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebagai indikator efektivitas penerapan pembelajaran berbasis epistemologi.
Penggunaan N-Gain penting karena tidak hanya menilai capaian akhir melalui skor posttest, tetapi
juga mempertimbangkan peningkatan yang dialami siswa relatif terhadap kemampuan awal
mereka. Dengan demikian, analisis N-Gain memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai
perkembangan pemahaman konsep IPA. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kelas eksperimen
memperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,61 yang berada pada kategori sedang ke arah tinggi.
Sementara itu, kelas kontrol hanya mencapai rata-rata N-Gain sebesar 0,32 dan termasuk dalam
kategori rendah menuju sedang. Selisih yang cukup signifikan ini memperlihatkan bahwa
pembelajaran berbasis epistemologi mampu memberikan pengaruh yang lebih positif terhadap
peningkatan pemahaman konsep IPA dibandingkan pembelajaran konvensional yang digunakan
pada kelompok kontrol.

N-Gain yang tinggi pada kelas eksperimen mencerminkan bahwa siswa tidak hanya
mengalami peningkatan nilai semata tetapi juga mampu memahami konsep IPA secara lebih
konseptual dan aplikatif. Hal ini dapat dijelaskan karena pembelajaran berbasis epistemologi
mendorong siswa untuk aktif dalam seluruh tahapan proses ilmiah mulai dari mengamati
fenomena, merumuskan pertanyaan, membuat hipotesis, melakukan eksperimen hingga menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang dikumpulkan. Dengan terlibat langsung dalam kegiatan
ilmuwan cilik, siswa secara aktif membangun pengetahuan sendiri bukan sekadar menerima
informasi secara pasif. Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan analisis dan kemampuan membuat
hubungan antara konsep yang dipelajari dengan pengalaman nyata mereka.

Kelas kontrol dengan N-Gain 0,32 menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan,
efektivitasnya relatif lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Pembelajaran konvensional
cenderung bersifat ceramah dan latihan soal sehingga siswa kurang diberi kesempatan untuk
mengeksplorasi konsep secara mendalam atau melakukan refleksi terhadap proses belajar mereka.
Akibatnya peningkatan pemahaman yang terjadi lebih terbatas dan kurang merata di antara siswa.
Standar deviasi yang lebih besar pada kelas kontrol juga mengindikasikan adanya variasi
kemampuan siswa yang lebih lebar sehingga tidak semua siswa memperoleh manfaat yang sama
dari pembelajaran konvensional.

Perbedaan N-Gain ini menegaskan bahwa kualitas pembelajaran memiliki pengaruh
langsung terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran yang menekankan pengalaman langsung,



keterlibatan aktif dan penalaran berbasis bukti memungkinkan siswa untuk menginternalisasi
konsep secara lebih baik sehingga peningkatan pemahaman menjadi lebih signifikan dan
berkesinambungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis epistemologi efektif meningkatkan literasi sains, berpikir kritis
dan kemampuan konseptual siswa (Kristiani et al. 2023; Rahmawati et al. 2023).

Dengan demikian Tabel 2 tidak hanya menggambarkan peningkatan kuantitatif skor
belajar tetapi juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis epistemologi memberikan efek yang
lebih mendalam dan bermakna terhadap pemahaman konsep IPA siswa serta mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis yang menjadi tujuan penting dalam pendidikan sains
di sekolah dasar. Hasil ini menjadi bukti empiris bahwa metode pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif dan reflektif lebih efektif dibandingkan pendekatan tradisional.
c¢. Uji Normalitas dan Homogenitas

Sebelum dilakukan analisis perbandingan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, penelitian ini mendahului dengan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji
homogenitas. Kedua uji tersebut sangat krusial dalam penelitian kuasi-eksperimen dengan
rancangan pretest-Posttest control group karena berfungsi memastikan bahwa data yang dianalisis
memenuhi asumsi penggunaan uji statistik parametrik. Uji normalitas digunakan untuk melihat
apakah distribusi skor pretest maupun Posttest mengikuti distribusi normal, sedangkan uji
homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan varians antar kelompok. Pada penelitian
ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang dikenal cukup
peka dalam mengidentifikasi adanya penyimpangan dari distribusi normal. Hasil pengujian
memperlihatkan bahwa nilai signifikansi pretest dan Posttest di kedua kelompok lebih besar dari
0,05. Artinya, tidak terdapat perbedaan signifikan dengan distribusi normal, sehingga data dapat
dinyatakan berdistribusi normal. Terpenuhinya asumsi normalitas ini menjadi dasar penting bagi
penggunaan analisis statistik lanjutan khususnya independent sample t-test, agar interpretasi
terhadap perbedaan rata-rata yang diperoleh lebih sahih dan dapat dipercaya.

Penelitian ini juga melakukan uji homogenitas dengan menggunakan Levene Test untuk
menilai keseragaman varians skor Posttest antara kedua kelas. Asumsi homogenitas menjadi
prasyarat penting pada uji t independen karena memastikan bahwa variasi data antar kelompok
relatif sama dan tidak memengaruhi hasil analisis perbandingan rata-rata. Hasil Levene Test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,12, lebih besar dari 0,05 yang berarti varians antar
kelompok homogen. Jadi tidak terdapat perbedaan ekstrem dalam sebaran data yang dapat
menimbulkan bias pada interpretasi perbedaan skor posttest. Homogenitas varians ini juga
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep IPA pada siswa terjadi secara merata dalam
masing-masing kelompok baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol sehingga setiap perbedaan
skor yang muncul lebih dapat diatribusikan pada metode pembelajaran yang diterapkan.

Selain memastikan kesesuaian data dengan asumsi statistik, uji normalitas dan
homogenitas juga memberikan gambaran tentang karakteristik data secara keseluruhan. Distribusi
normal menandakan bahwa sebagian besar siswa berada di sekitar nilai rata-rata dengan variasi
yang wajar, sedangkan homogenitas varians menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan
individual tidak terlalu ekstrem. Kedua kondisi ini memperkuat validitas dan reliabilitas penelitian,
sehingga setiap kesimpulan mengenai efektivitas pembelajaran berbasis epistemologi terhadap
pemahaman konsep IPA siswa dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan kata lain uji
prasyarat ini bukan hanya prosedur formal tetapi juga menjadi dasar analisis yang menjamin
bahwa interpretasi hasil penelitian akan akurat dan dapat digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan strategi pembelajaran IPA di sekolah dasar.

d. Uji Perbedaan Rata-rata

Tinggi Independent sample t-test digunakan untuk menguji perbedaan skor Posttest antara

kelas eksperimen dan kontrol.
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Tabel 3.
Hasil Independent Sample t-Test Posttest

Variabel t df Sig. (2-tailed)

Posttest IPA  7.84 50 0.000

Tabel 3 menyajikan hasil perhitungan uji independent sample t-test yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata skor Posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
setelah diberikan perlakuan. Pemilihan uji ini didasarkan pada desain penelitian yang melibatkan
dua kelompok berbeda yang diperoleh melalui teknik cluster random sampling. Kelompok
eksperimen memperoleh pembelajaran berbasis epistemologi, sedangkan kelompok kontrol
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Sebelum uji t dilaksanakan, data
terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitasnya dan hasilnya menunjukkan bahwa asumsi uji
parametrik telah terpenuhi. Analisis menunjukkan nilai t sebesar 7,84 dengan derajat kebebasan
(df) 50 serta nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi jauh di bawah taraf a=0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kedua kelompok.
Dengan demikian, hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan ditolak, sedangkan
hipotesis alternatif diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis epistemologi
memberikan dampak yang lebih positif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Perbedaan hasil Posttest yang diperoleh kedua kelompok mengindikasikan adanya
pengaruh signifikan dari metode pembelajaran yang digunakan terhadap hasil belajar siswa. Nilai
rata-rata kelas eksperimen mencapai 81,5 jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya
memperoleh 68,7. Hasil ini memperlihatkan bahwa keterlibatan siswa secara langsung dalam
pembelajaran berbasis epistemologi melalui kegiatan observasi, perumusan dugaan atau hipotesis,
percobaan hingga penarikan kesimpulan berdasarkan data berkontribusi besar dalam
memperdalam pemahaman konsep. Melalui aktivitas serupa dengan cara kerja ilmuwan, siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata sehingga mereka tidak sebatas mengingat teori,
tetapi juga mampu mengaplikasikan, menelaah dan menilai informasi dengan sikap kritis.
Sementara itu, pada kelompok yang diajar dengan pendekatan konvensional berupa ceramah dan
latihan soal, keterlibatan siswa relatif rendah sehingga peningkatan pemahaman konsep IPA yang
dicapai lebih terbatas.

Hasil uji-t yang diperoleh sejalan dengan temuan dari perhitungan N-Gain di mana terlihat
bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih menonjol dibandingkan dengan kelas
kontrol. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran bukan hanya dipengaruhi oleh
isi materi yang diajarkan, melainkan juga sangat ditentukan oleh pendekatan atau strategi yang
digunakan dalam proses penyampaiannya. Penerapan pembelajaran berbasis epistemologi terbukti
mampu memberikan kesempatan lebih luas bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, melatih keterampilan pemecahan masalah serta menghubungkan konsep-konsep
IPA dengan realitas yang mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perbedaan
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol dapat dijadikan sebagai bukti empiris bahwa
model pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas siswa dalam membangun pengetahuan
lebih efektif dibandingkan metode konvensional yang cenderung menempatkan siswa sebagai
penerima informasi pasif.

Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi guru IPA di sekolah dasar. Guru didorong
untuk mengintegrasikan strategi pembelajaran yang melibatkan eksperimen, diskusi dan refleksi
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian
Tabel 3 tidak hanya menunjukkan perbedaan kuantitatif tetapi juga menjadi dasar untuk
pengembangan praktik pembelajaran yang lebih efektif, interaktif dan kontekstual. Hasil ini



mendukung tujuan penelitian untuk menilai efektivitas pembelajaran berbasis epistemologi dalam
meningkatkan kualitas pemahaman IPA siswa kelas V.

Pembahasan

Penelitian ini menekankan bahwa penerapan pembelajaran berbasis epistemologi terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa sekolah
dasar khususnya pada materi perubahan wujud benda, gaya dan energi. Berdasarkan hasil analisis
data terlihat bahwa siswa yang belajar melalui pendekatan epistemologis memperoleh skor Posttest
dan nilai N-Gain yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses berpikir ilmiah mampu memberikan hasil yang lebih
optimal. Pemahaman konsep IPA tidak cukup dibangun hanya melalui hafalan, tetapi harus
melalui pengalaman langsung, kegiatan eksploratif serta proses analisis kritis yang berkelanjutan.

Kemampuan berpikir kritis dan keterampilan menganalisis dalam pembelajaran IPA
merupakan aspek yang sangat penting agar siswa tidak sekadar menerima informasi, melainkan
juga dapat menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan peristiwa nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan epistemologis menjawab kebutuhan ini melalui serangkaian aktivitas
ilmiah, seperti melakukan pengamatan terhadap fenomena, merumuskan pertanyaan, menyusun
dugaan sementara atau hipotesis, melakukan percobaan, mengumpulkan data, hingga menarik
kesimpulan. Aktivitas semacam ini mendorong siswa untuk berpikir reflektif, kritis serta mampu
menyusun pengetahuan berdasarkan pengalaman dan bukti yang diperoleh secara mandiri.
Dengan cara tersebut pemahaman yang tercipta tidak hanya bersifat sementara melainkan lebih
mendalam, terstruktur dan bertahan lebih lama.

Selain berpengaruh pada aspek kognitif penerapan pembelajaran berbasis epistemologi
juga membawa dampak positif terhadap aspek afektif siswa. Selama proses pembelajaran siswa di
kelas eksperimen tampak lebih aktif dalam berdiskusi, berani mengajukan pertanyaan serta
menunjukkan antusiasme ketika bekerja sama dengan teman sekelompok. Kondisi ini berbeda
dengan kelas kontrol yang masih didominasi metode ceramah dan latihan soal, sehingga siswa
lebih pasif dan kurang terlibat secara penuh. Lingkungan belajar yang interaktif dan kontekstual
ternyata dapat menumbuhkan motivasi, rasa ingin tahu dan keterlibatan emosional siswa dalam
kegiatan belajar. Dengan demikian pendekatan epistemologis tidak hanya mengembangkan
pemahaman konsep tetapi juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memacu
kolaborasi antar siswa.

Temuan ini sejalan dengan landasan teori konstruktivisme serta pandangan epistemologi
pendidikan yang menekankan bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari guru
kepada siswa, melainkan dibangun melalui pengalaman langsung dan refleksi. Oleh sebab itu,
siswa akan belajar lebih efektif apabila mereka dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran
serta diberi kesempatan untuk membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan data dan
pengalaman empiris.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan kajian sebelumnya yang menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis epistemologi mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
pemahaman konseptual serta literasi sains siswa (Kristiani et al. 2023; Rahmawati et al. 2023).
Perbedaan signifikan yang ditemukan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, baik pada hasil
Posttest maupun nilai N-Gain, menunjukkan bahwa keunggulan pendekatan ini bukanlah faktor
kebetulan, melainkan hasil dari perancangan pembelajaran yang terarah, sistematis dan berbasis
proses ilmiah. Dengan demikian, strategi pembelajaran ini tidak hanya memperkuat pemahaman
siswa terhadap materi IPA tetapi juga melatih kemampuan mereka dalam menganalisis,
mengevaluasi dan menyelesaikan masalah secara ilmiah.

Berdasarkan hasil tersebut dapat ditegaskan bahwa integrasi prinsip epistemologi dalam
pembelajaran IPA memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kualitas proses maupun hasil
belajar siswa. Penerapan strategi ini di tingkat sekolah dasar berpotensi menjadi salah satu
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alternatif inovatif untuk meningkatkan pemahaman konsep, mengasah keterampilan berpikir
kritis, sekaligus memperkuat literasi sains siswa. Temuan penelitian ini juga memberikan implikasi
praktis bagi guru maupun pengembang kurikulum, yaitu perlunya merancang pembelajaran yang
lebih aktif, kontekstual dan berpusat pada siswa sehingga pengalaman belajar tidak hanya
bermakna tetapi juga relevan dengan tuntutan kompetensi abad ke-21.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis epistemologi secara
signifikan meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa kelas V SD Swasta PAB 27 Tanjung Mulia
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dari perbedaan rata-rata skor
Posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 81,5 dibandingkan 68,7 serta nilai N-Gain rata-
rata sebesar 0,61 (sedang-tinggi) pada kelas eksperimen, sementara kelas kontrol hanya mencapai 0,32
(rendah-sedang). Peningkatan ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam seluruh proses
ilmiah mulai dari pengamatan fenomena, perumusan pertanyaan, penyusunan hipotesis, pelaksanaan
eksperimen hingga penarikan kesimpulan berbasis bukti, mampu membangun pengetahuan secara
mandiri dan mendalam.

Selain itu pembelajaran berbasis epistemologi juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
motivasi dan partisipasi aktif siswa selama proses belajar. Observasi menunjukkan bahwa siswa lebih
aktif berdiskusi, mengajukan pertanyaan dan berkolaborasi dengan teman sebaya sehingga tercipta
lingkungan belajar yang positif, interaktif dan kontekstual. Metode ini tidak hanya menekankan
penguasaan konsep tetapi juga mendorong siswa mengaitkan ilmu dengan pengalaman nyata, melatih
kemampuan analisis, evaluasi dan pemecahan masalah yang menjadi keterampilan penting abad ke-
21. Hasil uji statistik baik independent sample t-test maupun analisis N-Gain memperkuat temuan
bahwa efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan.

Berdasarkan temuan tersebut disarankan agar guru IPA di sekolah dasar mengintegrasikan
prinsip-prinsip epistemologi dalam praktik pembelajaran termasuk melalui aktivitas ilmuwan cilik,
refleksi dan penggunaan media kontekstual untuk memperkuat pemahaman konsep serta
keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi integrasi keyakinan
epistemologis guru dan siswa serta pemanfaatan teknologi pembelajaran digital untuk meningkatkan
efektivitas dan inovasi dalam pembelajaran IPA sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna,
aplikatif dan berkelanjutan.
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